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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to examine linguistic approaches in Qur’anic tafsir by
Revised:20-12-2025 highlighting the role of language as a key instrument in understanding the
IAccepted:03-01-2026 meanings and messages of the Qur’an. Employing a qualitative library

research methodology, the study analyzes classical and contemporary tafsir
works that emphasize linguistic elements such as grammar (nahw),
morphology (?arf), rhetoric (bal?ghah), semantics, and contextual usage of
words and expressions. These linguistic tools are considered essential for
uncovering both the explicit and implicit meanings embedded in Qur’anic
discourse, allowing interpreters to engage more deeply with the text. The
research findings indicate that linguistic analysis significantly contributes
to the enrichment of moral interpretation in Qur’anic exegesis. By closely
examining word choices, sentence structures, and stylistic devices,
exegetes are able to identify ethical nuances and moral guidance that may
not be immediately apparent through surface-level readings. Linguistic
approaches help clarify how moral values such as justice, compassion,
patience, and responsibility are conveyed through specific linguistic forms
and rhetorical strategies. Furthermore, attention to linguistic context
prevents misinterpretation by ensuring that moral conclusions are derived
from accurate textual understanding. The study also reveals that linguistic
tafsir does not function in isolation but interacts with other interpretive
approaches, including theological, legal, and philosophical perspectives.
However, linguistic analysis serves as a foundational layer that supports
these approaches by establishing precise meanings of key terms and
expressions. Through this method, moral teachings in the Qur’an are not
only understood as abstract principles but are grounded in the textual
structure and language of revelation itself.
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Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang memiliki dimensi bahasa yang sangat
kaya dan kompleks. Bahasa Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian pesan ilahi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan makna yang
mendalam. Salah satu aspek penting yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah
ajaran tentang akhlak dan moral. Ayat-ayat akhlak tersebar di berbagai surah
dengan struktur bahasa yang beragam. Oleh karena itu, pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut menuntut pendekatan yang cermat dan metodologis. Pendekatan
linguistik menjadi salah satu cara penting untuk menggali makna moral Al-Qur’an
secara tepat (Al-Zargani, 2002).

Bahasa Al-Qur’an memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari
bahasa Arab biasa. Struktur morfologi, sintaksis, dan semantik Al-Qur’an sering
kali mengandung makna ganda dan implisit. Dalam konteks ayat-ayat akhlak,
pemilihan kata dan susunan kalimat memiliki implikasi moral yang mendalam.
Pendekatan linguistik memungkinkan analisis terhadap pilihan diksi dan gaya
bahasa tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak dapat dipahami secara lebih
komprehensif. Hal ini menunjukkan pentingnya linguistik dalam tafsir Al-Qur’an
(Rahman, 1982).
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Akhlak dan moral merupakan inti ajaran Islam yang bertujuan membentuk
karakter manusia. Al-Qur’an menekankan pentingnya akhlak dalam hubungan
manusia dengan Tuhan dan sesama. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan
keadilan diungkapkan melalui bahasa yang sarat makna. Tanpa pemahaman
linguistik yang memadai, makna tersebut berpotensi disalahartikan. Oleh karena
itu, pendekatan linguistik menjadi kebutuhan akademik dalam kajian tafsir.
Pendekatan ini membantu memahami pesan moral Al-Qur’an secara akurat (Nasr,
2003).

Pendekatan linguistik dalam tafsir Al-Qur’an telah digunakan sejak masa
klasik. Para mufasir seperti al-Zamakhsyari menekankan pentingnya analisis
bahasa. Mereka menggunakan ilmu nahwu, sharaf, dan balaghah untuk memahami
makna ayat. Dalam konteks akhlak, pendekatan ini membantu menyingkap nilai
moral yang tersembunyi. Namun, pendekatan ini terus berkembang seiring
perkembangan ilmu linguistik modern. Oleh karena itu, kajian ini menjadi relevan
dalam konteks kontemporer (Al-Zamakhsyari, 1998).

Dalam kehidupan modern, tantangan moral semakin kompleks. Globalisasi
dan perkembangan teknologi membawa perubahan nilai. Al-Qur’an sebagai sumber
moral tetap relevan dalam menghadapi tantangan tersebut. Namun, relevansi
tersebut hanya dapat diaktualisasikan melalui penafsiran yang tepat. Pendekatan
linguistik membantu menjembatani teks Al-Qur’an dan konteks modern. Dengan
demikian, nilai akhlak Al-Qur’an dapat diaplikasikan secara kontekstual (Esack,
1997).

Ayat-ayat akhlak dalam Al-Qur’an sering menggunakan gaya bahasa
metaforis. Metafora tersebut mengandung pesan moral yang mendalam.
Pendekatan linguistik memungkinkan analisis metafora secara sistematis. Dengan
memahami metafora, pesan moral dapat ditangkap secara utuh. Hal ini
menunjukkan bahwa linguistik memiliki peran strategis dalam tafsir akhlak. Oleh
karena itu, kajian ini menjadi sangat penting.

Pendekatan linguistik juga membantu menghindari kesalahan penafsiran.
Kesalahan sering terjadi akibat pemahaman bahasa yang terbatas. Dengan analisis
linguistik, makna ayat dapat dipahami sesuai konteks aslinya. Hal ini sangat penting
dalam ayat-ayat moral yang bersifat normatif. Dengan demikian, pendekatan
linguistik meningkatkan akurasi tafsir. Hal ini memperkuat signifikansi kajian ini
(Qardhawi, 2001).

Kajian ini juga memiliki nilai akademik yang tinggi. Pendekatan linguistik
merupakan bagian penting dalam studi Al-Qur’an. Dengan mengkaji ayat-ayat
akhlak melalui pendekatan ini, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan
metodologi tafsir. Selain itu, kajian ini juga memiliki implikasi praktis. Nilai moral
Al-Qur’an dapat diaplikasikan secara lebih tepat dalam kehidupan sosial.

Pendahuluan ini juga menegaskan pentingnya integrasi antara linguistik dan
tafsir. Linguistik menyediakan alat analisis bahasa. Tafsir menyediakan kerangka
pemahaman teologis. Integrasi keduanya menghasilkan pemahaman yang
komprehensif. Dalam konteks akhlak, integrasi ini sangat penting. Oleh karena itu,
pendekatan linguistik menjadi fokus kajian ini, selain itu, kajian ini juga relevan
dalam konteks pendidikan Islam. Pemahaman akhlak Al-Qur’an menjadi dasar
pembentukan karakter. Pendekatan linguistik membantu pendidik menjelaskan
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makna ayat secara tepat. Dengan demikian, pendidikan akhlak menjadi lebih
efektif. Hal ini menunjukkan implikasi praktis kajian ini.

Pendekatan linguistik juga relevan dalam konteks dialog antarbudaya.
Bahasa Al-Qur’an mengandung nilai universal. Dengan analisis linguistik, nilai
tersebut dapat dikomunikasikan secara lebih luas. Hal ini memperkuat peran Al-
Qur’an dalam dialog global. Oleh karena itu, kajian ini memiliki relevansi
internasional.

Pendahuluan ini juga menekankan pentingnya pendekatan ilmiah. Tafsir Al-
Qur’an harus dilakukan secara metodologis. Pendekatan linguistik memberikan
dasar ilmiah tersebut. Dalam konteks akhlak, pendekatan ini membantu memahami
pesan normatif. Oleh karena itu, kajian ini menjadi penting secara akademik.

Kajian ini juga berkontribusi dalam pengembangan studi linguistik Arab.
Bahasa Al-Qur’an menjadi objek kajian linguistik yang kaya. Analisis ayat-ayat
akhlak memperkaya kajian tersebut. Dengan demikian, penelitian ini bersifat
interdisipliner. Hal ini memperkuat kontribusi akademik.

Pendahuluan ini juga menegaskan bahwa akhlak merupakan tujuan utama
ajaran Islam. Al-Qur’an menempatkan akhlak sebagai fondasi kehidupan.
Pendekatan linguistik membantu memahami fondasi tersebut. Dengan demikian,
kajian ini memiliki signifikansi substantif, akhirnya, pendahuluan ini menegaskan
tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan mengkaji pendekatan linguistik dalam
tafsir Al-Qur’an. Fokus kajian adalah pemahaman ayat-ayat akhlak dan moral.
Metode yang digunakan adalah library research. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis.

Literatur Review

Kajian linguistik dalam tafsir AI-Qur’an telah dilakukan sejak masa klasik.
Al-Zamakhsyari dikenal sebagai mufasir yang menekankan analisis bahasa.
Tafsirnya menggunakan pendekatan balaghah untuk memahami makna ayat. Dalam
konteks akhlak, pendekatan ini membantu mengungkap nilai moral. Penelitian ini
menjadi rujukan utama dalam kajian linguistik tafsir. Oleh karena itu, kajiannya
relevan dengan penelitian ini (Al-Zamakhsyari, 1998).

Al-Raghib al-Isfahani menekankan pentingnya analisis semantik. Ia
mengkaji makna kata-kata Al-Qur’an secara mendalam. Pendekatan ini sangat
relevan dalam memahami ayat-ayat akhlak. Makna moral sering terkandung dalam
pilihan kata tertentu. Oleh karena itu, kajian al-Isfahani menjadi rujukan penting
(Al-Isfahani, 2009).

Rahman (1982) menekankan pentingnya konteks linguistik dalam
memahami pesan moral Al-Qur’an. Menurutnya, bahasa Al-Qur’an harus dipahami
dalam konteks historis dan linguistik. Pendekatan ini membantu memahami tujuan
moral ayat. Dalam konteks akhlak, pendekatan ini sangat relevan. Oleh karena itu,
kajiannya mendukung penelitian ini.

Nasr (2003) menekankan dimensi simbolik bahasa Al-Qur’an. Ia
berpendapat bahwa bahasa Al-Qur’an mengandung simbol moral dan spiritual.
Pendekatan linguistik membantu memahami simbol tersebut. Dalam konteks
akhlak, simbol tersebut sangat penting. Oleh karena itu, kajiannya relevan dengan
penelitian ini.
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Esack (1997) menekankan tafsir kontekstual dan linguistik. Ia mengkritik
penafsiran yang mengabaikan bahasa. Menurutnya, analisis linguistik penting
untuk memahami pesan moral. Dalam konteks keadilan dan akhlak, pendekatan ini
sangat relevan. Oleh karena itu, kajiannya menjadi rujukan penting.

Qardhawi (2001) menekankan keseimbangan antara teks dan konteks. Ia
menegaskan pentingnya memahami bahasa Al-Qur’an. Dalam konteks akhlak,
pendekatan linguistik membantu menjaga keseimbangan tersebut. Oleh karena itu,
kajiannya relevan dengan penelitian ini.

Literatur modern juga menunjukkan perkembangan linguistik Al-Qur’an.
Pendekatan semantik dan pragmatik digunakan. Dalam konteks akhlak, pendekatan
ini membantu memahami implikasi moral. Oleh karena itu, kajian linguistik
modern mendukung penelitian ini.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ayat-ayat akhlak sering
menggunakan gaya bahasa imperatif. Analisis linguistik membantu memahami
tingkat perintah moral. Dengan demikian, pendekatan ini sangat penting. Hal ini
memperkuat relevansi penelitian.

Literatur juga menunjukkan bahwa bahasa Al-Qur’an bersifat performatif.
Bahasa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi membentuk sikap. Dalam
konteks akhlak, hal ini sangat penting. Pendekatan linguistik membantu memahami
fungsi performatif tersebut.

Kajian terdahulu juga menekankan pentingnya analisis sintaksis. Struktur
kalimat mempengaruhi makna moral. Pendekatan linguistik membantu memahami
struktur tersebut. Oleh karena itu, kajian ini relevan.

Literatur review ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. Kajian
linguistik akhlak masih terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi baru.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Metode ini dipilih karena objek kajian berupa teks Al-Qur’an dan
tafsir. Library research memungkinkan analisis konseptual yang mendalam.
Metode ini sangat relevan dalam kajian linguistik. Oleh karena itu, metode ini
digunakan secara sistematis (Zed, 2014).

Sumber utama penelitian adalah Al-Qur’an. Selain itu, kitab tafsir klasik dan
kontemporer digunakan. Buku linguistik Arab juga menjadi rujukan. Pemilihan
sumber dilakukan secara selektif. Hal ini bertujuan menjaga validitas data.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi ayat-ayat akhlak dan
moral. Ayat-ayat tersebut dikaji dari aspek linguistik. Analisis mencakup
morfologi, sintaksis, dan semantik. Proses ini dilakukan secara sistematis.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
linguistik dianalisis untuk mengungkap makna moral. Tafsir digunakan sebagai
rujukan interpretasi. Dengan demikian, analisis dilakukan secara komprehensif.

Interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan hasil analisis linguistik.
Makna moral ayat dijelaskan secara kontekstual. Pendekatan ini memastikan
relevansi penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian bersifat aplikatif.
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Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber. Berbagai tafsir dan
kajian linguistik digunakan. Hal ini menghindari bias penafsiran. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.

Akhirnya, metode library research dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini bersifat konseptual dan normatif. Metode ini
memungkinkan analisis mendalam. Oleh karena itu, metode ini sangat tepat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan linguistik sangat efektif
dalam memahami ayat-ayat akhlak. Analisis morfologi membantu memahami
nuansa makna kata. Banyak kata akhlak memiliki makna yang luas. Pendekatan
linguistik membantu memperjelas makna tersebut. Dengan demikian, nilai moral
dapat dipahami secara tepat.

Analisis sintaksis menunjukkan bahwa susunan kalimat mempengaruhi
makna moral. Kalimat imperatif menunjukkan perintah moral. Kalimat deklaratif
menunjukkan prinsip etis. Pendekatan linguistik membantu membedakan fungsi
tersebut. Dengan demikian, pesan moral menjadi jelas.

Analisis semantik menunjukkan bahwa satu kata dapat memiliki makna
moral yang beragam. Pendekatan linguistik membantu memilih makna yang tepat.
Hal ini sangat penting dalam ayat akhlak. Dengan demikian, kesalahan penafsiran
dapat dihindari.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami metafora moral. Metafora
sering digunakan untuk menyampaikan nilai. Analisis linguistik membantu
menafsirkan metafora tersebut. Dengan demikian, pesan moral dapat dipahami
secara mendalam.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami gaya bahasa retoris.
Retorika digunakan untuk menegaskan nilai moral. Analisis linguistik membantu
memahami efek retorika tersebut. Dengan demikian, pesan moral menjadi kuat.

Ayat-ayat akhlak juga menggunakan pengulangan kata. Pengulangan
tersebut memiliki fungsi moral. Pendekatan linguistik membantu memahami fungsi
tersebut. Dengan demikian, nilai moral ditegaskan.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami konteks pragmatik.
Makna ayat dipengaruhi oleh konteks penggunaan. Analisis pragmatik membantu
memahami implikasi moral. Dengan demikian, tafsir menjadi kontekstual.

Pendekatan linguistik juga relevan dalam memahami perbedaan terjemahan.
Terjemahan sering kehilangan nuansa moral. Analisis linguistik membantu
menjaga nuansa tersebut. Dengan demikian, tafsir menjadi akurat.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami hubungan antar ayat.
Kohesi dan koherensi teks dianalisis. Hal ini membantu memahami sistem nilai
moral. Dengan demikian, akhlak Al-Qur’an dipahami secara sistematis.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami perkembangan makna.
Makna kata berkembang sesuai konteks. Analisis linguistik membantu memahami
perkembangan tersebut. Dengan demikian, tafsir menjadi dinamis.

Tabel Analisis Linguistik Ayat-Ayat Akhlak

‘Aspek Linguistik HContoh Ayat HMakna AKhlak HImplikasi Moral ’
‘Morfologi HA]-Hujurat: 13 HKesetaraan HEtika sosial ‘
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‘Aspek Linguistik HContoh Ayat HMakna Akhlak HImplikasi Moral ‘
‘Sintaksis HA]-Isra’: 23 HHormat orang tua HMoral keluarga ‘

‘Semantik “Al-Baqarah: 83 HKebaikan sosial HTanggung jawab |

Pembahasan setelah tabel menunjukkan bahwa analisis morfologi
membantu memahami akar kata akhlak. Akar kata menunjukkan makna dasar.
Dengan memahami akar kata, makna moral menjadi jelas. Hal ini memperkuat
pemahaman etis.

Analisis sintaksis menunjukkan pentingnya struktur kalimat. Struktur
kalimat menentukan kekuatan perintah moral. Dengan demikian, pesan moral dapat
ditangkap secara tepat. Hal ini menunjukkan peran linguistik.

Analisis semantik membantu memahami variasi makna. Variasi makna
mempengaruhi interpretasi moral. Pendekatan linguistik membantu memilih makna
yang tepat. Dengan demikian, tafsir menjadi akurat.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan linguistik meningkatkan
kualitas tafsir. Tafsir menjadi lebih sistematis. Nilai moral dipahami secara
komprehensif. Dengan demikian, pendekatan ini sangat penting.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami dimensi universal akhlak.
Bahasa Al-Qur’an mengandung nilai universal. Analisis linguistik membantu
mengartikulasikan nilai tersebut. Dengan demikian, akhlak Al-Qur’an relevan
secara global.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pendekatan linguistik bersifat
interdisipliner. Linguistik dan tafsir saling melengkapi. Dengan demikian, kajian
ini memperkaya studi Al-Qur’an.

Pendekatan linguistik juga membantu memahami pesan moral dalam
konteks modern. Bahasa menjadi jembatan antara teks dan konteks. Dengan
demikian, nilai akhlak dapat diaplikasikan.

Pembahasan ini menegaskan pentingnya metodologi. Tanpa metodologi,
tafsir menjadi subjektif. Pendekatan linguistik memberikan dasar ilmiah. Dengan
demikian, tafsir menjadi objektif.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa akhlak Al-Qur’an bersifat
dinamis. Bahasa memungkinkan fleksibilitas makna. Dengan demikian, nilai moral
tetap relevan, akhirnya, pembahasan ini menegaskan bahwa pendekatan linguistik
merupakan kunci pemahaman akhlak Al-Qur’an. Dengan pendekatan ini, pesan
moral dapat dipahami secara mendalam. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat
penting.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan linguistik memiliki peran
strategis dalam tafsir Al-Qur’an, khususnya dalam memahami ayat-ayat akhlak dan
moral. Analisis morfologi, sintaksis, dan semantik membantu mengungkap makna
moral yang terkandung dalam bahasa Al-Qur’an. Pendekatan ini meningkatkan
akurasi dan kedalaman tafsir. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak dapat dipahami
secara komprehensif. Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dalam
studi tafsir. Oleh karena itu, pendekatan linguistik sangat relevan, selain itu,
penelitian ini  menunjukkan bahwa pendekatan linguistik membantu
mengaktualisasikan nilai akhlak Al-Qur’an dalam konteks modern. Bahasa menjadi
jembatan antara teks dan realitas. Dengan analisis linguistik, pesan moral dapat
diterapkan secara kontekstual. Penelitian ini membuka peluang kajian lanjutan.
Oleh karena itu, pendekatan linguistik perlu terus dikembangkan dalam studi Al-
Qur’an.
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